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ABSTRAK
Kegiatan PPM dengan judul Pelatihan Pembuatan dan Pengecatan Pot Bunga Berbahan Pasir sebagai Alternatif Pemanfaatan Pasir Erupsi dan Menghilangkan Kejenuhan di Tempat Pengungsian ini bertujuan untuk menurun kejenuhan di pengungsian dan meningkatkan pengetahuan  masyarakat Sirahan tentang pemanfaatan pasir untuk berbagai macam produk yang bernilai ekonomi juga memberikan  ketrampilan pada para pengungsi agar dapat membuat pot bunga dengan bahan baku pasir.

Metode  kegiatan yang digunakan dalam pelatihan ini  adalah ceramah dan demonstrasi serta praktek dan pembimbingan. Metode Ceramah dan Demonstrasi digunakan  untuk memberikan informasi dan pemahaman peserta berbagai hal yang berkaitan dengan pembuatan pot bunga dengan bahan baku pasir. Adapun Praktek dan Pembimbingan digunakan  untuk memberikan  kesempatan berlatih membuat pot bunga secara tepat. 
Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa dari 28 peserta pelatihan, semuanya mencapai kehadiran 100 %. Hasil evaluasi juga diketahui, PPM ini menghasilkan 14  pot bunga yang telah dicat dengan baik dan 7 cetakan pot bunga berbagi ukuran dan bentuk. (lingkaran, segi  empat dan segi enam). 

Kata Kunci :  Pelatihan, Pot bunga,  Pengungsian.

MAKING TRAINING AND FLOWER POT PAINTING  
                       SAND BASED  USE SAND AS AN ALTERNATIVE                       ERUPTION AND ELIMINATE BOREDOM                                                       AT THE REFUGEE

Kir Haryana, Amir Fatah, Poerwanti H.P


ABSTRACT
PPM Training activities under the title Making and Painting Flower Pot  Made  of  Sand as an Alternative Use of Sand eruption  and Eliminating  Burnout  in Place Evacuation aims to decrease saturation in evacuation and increase public knowledge about the use of sand Sirahan for a wide range of products also  provide  economic value to the skills refugees in order to make a flower pot  with sand raw materials.
The method used in the training activities are lectures  and demonstrations  as well as practice and coaching. Methods Lectures and demonstrations are used to  provide informationand understanding of the participants various matters relating to the manufacture of flower pots with sand raw materials.  The Practice  and  Counseling  is used to provide an opportunity to practice making  the right  flower pot.
Evaluation results show that the training of 28 trainees, all of them  achieve 100% attendance. Evaluation results are also known, this produces 14  flower  pots  that  have  been painted  with  the good and 7 share a flower  pot mold size and shape. ( circles, rectangles  and  hexagons).mmmmmmmmmm          


Keywords: Training, flower pots, Displacement
Pendahuluan

Erupsi Merapi yang terjadi akhir tahun 2010, telah memberikan dampak yang cukup luas bagi kehidupan masyarakat Daerah Istimewa Yoygakarta dan Jawa Tengah. Hal ini karena erupsi Merapi tahun 2010 lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya, juga diikuti banjir lahar dingin pada sungai-sungai yang berhulu di gunung Merapi. Sungai-sungai tersebut antara lain sungai Gendol, sungai Pabelan, sungai Krasak, dan sungai Putih. 

Adanya banjir lahar dingin yang membawa material vulkanik dalam jumlah yang cukup besar telah menimbulkan masalah baru terutama bagi masyarakat yang bermukim di pinggir sungai yang dilewati lahar dingin. Salah satunya adalah desa Sirahan. Secara geografis desa Sirahan dibelah oleh sungai Putih yang termasuk wilayah kabupaten Magelang. Sebelah barat berbatasan dengan Kulon Progo, sementara sebelah utara dan selatan merupakan areal persawahan. Desa dengan berpenduduk sekitar 135 KK ini mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. 

Berdasarkan survai awal diketahui setidaknya 43 KK warga Sirahan, tempat tinggalnya mengalami kerusakan yang cukup parah terendam material vulkanik akibat adanya banjir lahar dingin. Hingga saat ini ke-43 KK tersebut masih menempati Tempat Pengungsian Akhir Tanjung (Puskesmas Sriwedari) kurang lebih selama tiga bulan. Sedangkan aktivitas yang dilakukan hanya menunggu kondisi aman dan adanya kepastian bahwa banjir lahar dingin telah selesai. 

Kondisi ini tentu membuat jenuh para pengungsi. Oleh karena itu pihak pengurus tempat pengungsian berupaya menghilangkan kejenuhan dengan kegiatan bersih-bersih di sekitar lokasi barak pengungsian. Namun kegiatan tersebut kurang mendapat respon dari para pengungsi. 

 Atas dasar kenyataan tersebut di atas maka perlu adanya kegiatan yang lebih bermanfaat, mampu menurunkan kejenuhan dan menimbulkan kesadaran bahwa material vulkanik yang menimbulkan masalah dapat juga mendatangkan manfaat dengan membuat produk jadi yang bernilai ekonomi yaitu pot bunga dengan berbahan pasir. 
a. Bahan Dasar Pembuatan Pot Bunga

1) Pasir

Pasir merupakan agregat alami yang berasal dari letusan gunung berapi, sungai, dalam tanah dan pantai oleh karena itu pasir dapat digolongkan dalam tiga macam yaitu pasir galian, pasir laut dan pasir sungai. Pada konstruksi bahan bangunan pasir digunakan sebagai agregat halus dalam campuran beton, bahan spesi perekat pasangan bata maupun keramik, pasir urug, screed lantai dan lain-lain.

Menurut standar nasional indonesia (SK SNI – S – 04 – 1989 – F : 28) disebutkan mengenai persyaratan pasir atau agregat halus yang baik sebagai bahan bangunan adalah sebagai berikut :

a) Agregat halus harus terdiri dari butiran yang tajam dan keras dengan indeks kekerasan < 2,2.

b) Sifat kekal apabila diuji dengan larutan jenuh garam sulfat sebagai berikut:

(1) jika dipakai natriun sufat bagian hancur maksimal 12%.

(2) jika dipakai magnesium sulfat bagian halus maksimal 10%.

(3) Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% dan apabila pasir mengandung lumpur lebih dari 5% maka pasir harus dicuci.

(4) Pasir tidak boleh mengadung bahan-bahan organik terlalu banyak, yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrans–Harder dengan larutan jenuh NaOH 3%.

(5) Susunan besar butir pasir mempunyai modulus kehalusan antara 1,5 sampai 3,8 dan terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam.

(6) Untuk beton dengan tingkat keawetan yang tinggi reaksi pasir terhadap alkali harus negatif.

(7) Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus untuk semua mutu beton kecuali dengan petunjuk dari lembaga pemerintahan bahan bangunan yang diakui.

(8) Agreagat halus yang digunakan untuk plesteran dan spesi terapan harus memenuhi persyaratan pasir pasangan.

2) Semen

Semen merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan bangunan permanen baik sederhana maupun bertingkat. Semen merupakan perekat non organik dan biasa digunakan bersama-sama dengan pasir, agregat atau bahan-bahan berupa fiber untuk membuat beton. Semen juga digunakan untuk membuat material-material yang akan digunakan sebagai komponen dalam pekerjaan konstruksi seperti bata berlubang, ornamen cetak dan lain-lain. 
Semen (cement) adalah hasil industri dari bahan baku : batu kapur (gamping) sebagai bahan utama dan lempung (tanah liat) atau bahan pengganti lainnya dengan hasil akhir berupa padatan berbentuk bubuk (bulk) tanpa memandang proses pembuatannya, yang mengeras atau membatu pada pencampuran dengan air. Untuk menghasilkan semen, bahan baku tersebut dibakar sampai meleleh, sebagian untuk membentuk clinker-nya, yang kemudian dihancurkan dan ditambah dengan gips (gypsum) dalam jumlah yang sesuai. Hasil akhir dari proses produksi dikemas dalam kantong (zak) dengan berat rata-rata 40 kg atau 50 kg.

Penggunaan semen dalam pembangunan infrastruktur selama ini telah menjangkau berbagai obyek. Dibidang pemukiman, semen digunakan antara lain untuk perumahan, gedung perkantoran dan fasilitas umum. Di bidang pengairan semen digunakan pada bendungan dan saluran pengairan. Sedangkan di bidang transportasi semen digunakan pada sebagian konstruksi jembatan, sedangkan untuk jalan pada umumnya masih menggunakan aspal.

Semen dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu semen hidraulik dan semen nonhidraulik. Semen hidraulik mengeras setelah terjadi reaksi dengan air sedangkan semen non hidraulik merupakan semen yang tidak dapat mengeras bila terjadi reaksi dengan air. Semen dapat pula digolongkan berdasarkan penggunaannya seperti semen tipe 1 hingga    tipe 5.

Semen abu atau semen portland adalah bubuk/bulk berwarna abu kebiru-biruan, dibentuk dari bahan utama batu kapur/gamping berkadar kalsium tinggi yang diolah dalam tanur yang bersuhu dan bertekanan tinggi. Semen ini biasa digunakan sebagai perekat untuk memplester.

Semen putih (gray cement) adalah semen yang lebih murni dari semen abu dan digunakan untuk pekerjaan penyelesaian (finishing), seperti sebagai filler atau pengisi. Semen jenis ini dibuat dari bahan utama kalsit (calcite) limestone murni.

Oil well cement atau semen sumur minyak adalah semen khusus yang digunakan dalam proses pengeboran minyak bumi atau gas alam, baik di darat maupun di lepas pantai.

Mixed & fly ash cement adalah campuran semen abu dengan Pozzolan buatan (fly ash). Pozzolan buatan (fly ash) merupakan hasil sampingan dari pembakaran batubara yang mengandung amorphous silika, aluminium oksida, besi oksida dan oksida lainnya dalam berbagai variasi jumlah. Semen ini digunakan sebagai campuran untuk membuat beton, sehingga menjadi lebih keras. Semakin baik mutu semen maka semakin lama mengeras atau membatunya jika dicampur air, dengan angka-angka hidrolitas yang dapat dihitung dengan rumus : (% SiO2 + % Al2O3 + Fe2O3) (%CaO + %MgO). Angka hidrolitas ini berkisar antara <1/1,5>1/2 (keras sekali). Namun demikian dalam industri semen angka hidrolitas ini harus dijaga secara teliti untuk mendapatkan mutu yang baik dan tetap, yaitu antara 1/1,9 dan 1/2,15.

b. Proses Pembuatan Pot Bunga Berbahan Dasar Pasir dan Semen

Pot bunga berbahan semen ini mempunyai kelebihan tersendiri, dibanding dengan pot keramik atau pot gerabah. Karena pot yang terbuat dari semen mempunyai pori-pori yang cukup untuk menyimpan air siraman, sehingga mengakibatkan lembab didalam media taman. 

Berdasarkan hasil akhirnya, pot bunga berbahan dasar pasir dapat dibedakan menjadi tiga yaitu pot bunga dengan hasil akhir di cat, pot bunga dengan hasil akhir bermotif (ditempeli dengan bahan lain, seperti kerikil, pecahan kaca dan lain-lain) serta pot bunga dilapis semen putih. Sedangan berdasarkan proses pembuatannya maka pot bunga berbahan dasar pasir dibedakan menjadi dua yaitu system cor atau tuang dan system dioleskan.

Adapun langkah kerja proses pembuatan pot bunga dengan system dioleskan adalah sebagai   berikut (Rahma Y, 2008) :

1) Siapkan campuran semen dan pasir dengan perbandingan 3 :1.

2) Campur hingga rata, dan tambahkan air secukupnya (tidak terlalu banyak air karena akan menyulitkan saat dibentuk).

3) Ambil cetakan, lumuri permukaan dalamnya dengan minyak pelumas atau minyak goreng.

4) Satukan beberapa kepingan cetakan dengan mengikat satu dengan lainnya menggunakan tali karet atau sobekan ban dalam.

5) Periksa sambungan antar cetakan, pastikan sambungan sempurna agar tidak terjadi kebocoran saat mencetak.

6) Ambil adonan semen dan pasir, kemudian tempelkan pada dinding cetakan yang telah diberi pelumas atau minyak goreng.

7) Diamkan beberapa satu hari agar adonan kering. 

8) Lepas hasil cetakan dengan mengendurkan tali kali karet. 

9) Beri lapisan acihan untuk bagian dalam agar permukaan bagian dalam menjadi halus.

Adapun langkah kerja proses pembuatan pot bunga dengan system tuang atau cor  adalah sebagai   berikut :

1) Siapkan campuran semen dan pasir dengan perbandingan 3 :1.

2) Campur hingga rata, dan tambahkan air secukupnya seperti adonan untuk pengecoran pada prosese pembuatan rumah agar campuran dapat dengan mudah mengalir. 

3) Ambil cetakan, lumuri permukaan dalamnya dengan minyak pelumas atau minyak goreng.

4) Satukan beberapa kepingan cetakan dengan mengikat satu dengan lainnya menggunakan tali karet atau sobekan ban dalam.

5) Periksa sambungan antar cetakan, pastikan sambungan sempurna agar tidak terjadi kebocoran saat mencetak.

6) Ambil adonan semen dan pasir, kemudian tuangkan pada bagian bawah pot bunga yang akan dicetak. 

7) Pasang kayu penahan pada bagian bawah untuk tumpuhan inti atau bagian dalam cetakan pot bunga. 

8) Pasang inti cetakan, dan pastikan inti terpasang tepat ditengah-tengah agar proses penuangan dapat mudah dilaksanakan dan hasil tuangan memuaskan. 

9) Diamkan beberapa hari (kurang lebih 6 hari ) agar adonan kering. 

10) Lepas hasil cetakan dengan mengendurkan tali  karet. 

11) Gunakan kertas gosok untuk menghaluskan bagian-bagian pot bunga yang kurang bagus.

c. Proses Pembuatan Cetakan Pot Bunga Berbahan Dasar Pasir dan Semen

Selain dapat digunakan untuk pembuatan pot bunga, pasir dapat juga digunakan sebagai bahan pembuatan cetakan pot bunga. Proses pembuatannyapun tidak terlalu sulit dan banyak kesamaan dengan proses pembuatan pot bunga dengan system oles. Perbedaannya hanya terletak pada cetakan yang digunakan, di mana jika proses pembuatan pot bunga menekankan bagian dalam cetakan harus sesempurna mungkin, maka untuk pembuatan cetakan bagian yang paling diutamakan adalah bagian luar  cetakan. Hal ini karena setelah menjadi cetakan bagian luarlah yang menentukan hasil pencetakan pot bunga. 

Satu hal yang perlu diperhatikan dalam membuat cetakan pot bunga adalah menentukan berapa banyak cetakan akan dibagi-bagi sehingga cetakan akan mudah digunakan namun hasilnya tetap optimal. Misalnya untuk pot bunga berbentuk lingkaran maka pot bunga dapat dibagi menjadi tiga yaitu bagian bawah, dan bagian sebelah kanan dan kiri. 

Adapun langkah kerja proses pembuatan cetakan pot bunga  adalah sebagai   berikut :

1) Siapkan campuran semen dan pasir dengan perbandingan 3 :1.

2) Campur hingga rata, dan tambahkan air secukupnya (tidak terlalu banyak air karena akan menyulitkan saat dibentuk).

3) Ambil model cetakan, lumuri permukaan luarnya dengan minyak pelumas atau minyak goreng.

4) Buat pembatas antar bagian cetakan (dapat berupa mika, plat besi atau karton). 

5) Ambil adonan semen dan pasir, kemudian tempelkan pada dinding model cetakan yang telah diberi pelumas atau minyak goreng.

6) Diamkan satu hari agar adonan kering. 

7) Lepas hasil cetakan dengan cara memberikan minyak pelumas pada bagian yang menempel pada model. 

8) Buat cetakan pada bagian bawah/kaki cetakan dengan cara menggabungkan kedua bagian cetakan.

9)  Diamkan satu hari agar adonan kering

10) Lepas hasil cetakan dengan cara memberikan minyak pelumas pada bagian yang menempel pada model

11) Beri lapisan acihan untuk bagian dalam agar permukaan bagian dalam menjadi halus.

Metode Pelaksanan PPM

Kegiatan ini diikuti oleh 28 peserta warga desa Sirahan yang berasal dari 7 dusun yang mengungsi di TPA Tanjung di mana tiap-tiap dusun diwakili 4 peserta. Sementara pemilihan peserta sepenuhnya di serahkan kepada coordinator pengungsi dan dinas social yang mengurus tempat pengungsian, dengan satu pertimbangan bahwa masyarakat diharapkan nantinya dapat membagi pengetahuan kepada warga dan  membuat pot bunga secara mandiri.
Metode  kegiatan yang digunakan dalam pelatihan ini  adalah sebagai berikut :

a. Ceramah dan Demonstrasi

Metode ini digunakan untuk memberikan informasi dan pemahaman peserta tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pembuatan pot bunga dengan bahan baku pasir.

b. Praktek dan Pembimbingan

Metode ini digunakan  untuk memberikan  kesempatan berlatih membuat pot bunga secara tepat.

Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
Pelatihan diikuti oleh 28 peserta warga desa Sirahan, yang berasal dari tujuh dusun dimana tiap dusun diwakili oleh 4 peserta.  Pelatihan dilaksanakan tanggal 15,  22, 29  Mei  2011 dan 5  Juni 2011. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 5  jam, yaitu jam 09.00 – 14.00 WIB bertempat di TPA Tanjung. 

Adapun materi yang diberikan meliputi macam-macam pot bunga,  bahan-bahan untuk pembuatan pot bunga berbahan dasar pasir, cara pembuatan, Pemilihan bahan, Perakitan cetakan, Cara mencetak, Penyebab-penyebab hasil cetakan tidak sempurna, Teknik pengecatan dan dilanjutkan dengan praktik secara langsung pembuatannya. 

Hasil pelaksanaan PPM pelatihan pembuatan pot bunga di TPA Tanjung, Kabupaten Magelang ini adalah 80 %  (24) peserta dapat membuat pot bunga sebanyak  12  buah yang terpasang di beberapa tempat umum yaitu Puskesmas Sriwedari dan beberapa tempat hunian sementara yang saat ini menjadi rumah semenetara para peserta yang mengikuti pelatihan. Disamping pot bunga, pelatihan ini juga menghasilkan cetakan pot bunga sebanyak 7 buah.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan PPM di desa Sirahan khususnya di TPA Tanjung, maka dapat dikatakan pelatihan pembuatan pot bunga berbahan dasar pasir dan semen ini cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta yang hadir selalu melebihi dari yang direncanakan yaitu lebih dari 25 orang dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke empat. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran pemerintah Desa Sirahan, kordinator pengungsi, dan Dinas Sosial Kabupaten Magelang yang menginformasikan pentingnya pelatihan kepada masyarakat sejak diterimanya proposal PPM ini. Penyebab kedua adalah karena judul PPM merupakan masalah real di masyarakat dan belum adanya upaya untuk mengatasi secara serius yaitu melimpahnya pasir erupsi merapi. Disamping itu, pemilihan materi yang sesuai dengan kemampuan peserta dan teknologi yang relatif sederhana turut serta menjadikan sesuatu yang dianggap rumit menjadi mudah dikerjakan.

Berkaitan dengan produk yang telah dihasilkan dari program PPM ini yaitu pot bunga dan cetakan pot bunga, maka masyarakat merasa sangat terbantu. Ini karena selama ini masyarakat belum mengetahui bagaimana memanfaatkan potensi yang ada yaitu pasir erupsi agar memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan menjual pasir secara langsung. 
Sementara kelanjutan dari PPM ini, yaitu terbentuknya usaha bersama atau koperasi yang bergerak di bidang pot bunga, cetakan pot bunga maupun produk yang lain, maka saat ini belum dapat direalisasikan. Hal ini karena para peserta yang sedianya akan membentuk koperasi saat ini sebagian menempati hunian sementara yang disediakan oleh Pemda dan sebagian lagi menempati rumahnya sendiri dengan jarak yang cukup jauh, sehingga tidak efektif jika dilakukan usaha produksi saat ini. 
Namun demikian perjannjian antara peserta pelatihan dan  UKM yang siap untuk menampung produksi pot bunga, steepstone dan produk yang lainnya saat ini telah ada. Dengan demikian jika pada akhirnya peserta pelatihan akan memasarkan produk pot bunga, steepstone dan produk yang lainnya maka UKM tersebut siap untuk menampungnya. 

Kesimpulan dan Saran

Hasil pelaksanan ppm  dengan judul pelatihan pembuatan dan pengecatan pot bunga berbahan pasir sebagai alternatif pemanfaatan pasir erupsi dan menghilangkan kejenuhan di tempat pengungsian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Kegiatan PPM ini telah mampu menurun kejenuhan di pengungsian dan meningkatkan pengetahuan  masyarakat Sirahan tentang pemanfaatan pasir untuk berbagai macam produk yang bernilai ekonomi
b. Kegiatan PPM ini telah mampu memberikan  ketrampilan pada para pengungsi agar dapat membuat pot bunga dengan bahan baku pasir. 
Sementara untuk kesempurnaan hasil PPM yang telah dilaksanakan dan PPM yang akan datang dapat kami sarankan :

a. Dalam setiap pembuatan alat untuk kepentingan masyarakat maka perlu adanya sinergi antara pelaksana PPM dan pihak masyarakat.
b. Pembentukan koperasi atau kelompok usaha perlu dilakukan agar keterbatasan teknologi maupun permodalan dapat diatasi secara bersama-sama demikian halnya dengan pemasaran produk yang dihasilkan.
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